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institutions, especially Early Childhood Education Institutions (PAUD), use
Keywords: digital marketing or promotion optimally due to limited knowledge. In fact,
Digital Marketing, Early digital marketing is more affordable than trying traditional marketing.
Childhood Education DINAR Nasyi'ah Tanggul Playgroup as a partner is one of the PAUD
Institution, Promotion institutions that uses traditional marketing and has not maximized digital
Management marketing in providing information about PAUD. This is not only due to

cost constraints but also the digital capabilities of PAUD managers who
still need to learn. In addition, PAUD managers are also constrained by the
lack of marketing management capabilities. The methods used to overcome
partner problems include the needs analysis stage, the activity preparation
stage, initial assessment, promotion management training, creating digital
and non-digital marketing/promotion media, registering PAUD locations
on Google Maps, optimizing PAUD social media, and evaluation. The
results of this service show an increase in marketing management
knowledge, as well as partner digital marketing capabilities. In addition,
there is the availability of digital and non-digital promotional media which
are assistance products from the community service team.

Abstrak
Tuntutan revolusi industri 5.0 terutama di bidang pendidikan diperlukan informasi rinci terkait layanan sekolah
yang dapat diakses oleh orang tua dan calon peserta didik tidak terbatas tempat berada dan setiap saat selain
promosi menggunakan flyer dan banner sebagaimana pemasaran tradisional. Sayangnya belum banyak Lembaga
Pendidikan terutama Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUDS) yang menggunakan pemasaran atau promosi
secara digital yang maksimal sebab keterbatasan pengetahuan. Padahal pemasaran digital lebih terjangkau
daripada mengupayakan pemasaran tradisional. Kelompok Bermain DINAR Nasyi’ah Tanggul sebagai mitra
termasuk sebagai salah satu Lembaga PAUD yang menggunakan pemasaran tradisional dan belum maksimal
memanfaatkan Pemasaran digital dalam memberikan informasi mengenai PAUD. Hal tersebut bukan hanya
karena kendala biaya namun juga kemampuan digital yang dimiliki oleh pengelola PAUD yang masih perlu
belajar. Selain itu pengelola PAUD juga terkendala dengan minimnya kemampuan manajemen pemasaran.
Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan mitra diantaranya tahap analisis kebutuhan, tahap
persiapan kegiatan, assesment awal, pelatihan manajemen promosi, membuat media pemasaran/promosi baik
digital dan non digital, mendaftarkan lokasi PAUD pada Google Map, optimalisasi sosial media PAUD, dan
evaluasi. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya meningkatnya pengetahuan manajemen pemasaran, serta
kemampuan pemasaran digital mitra. Selain itu adanya ketersediaan media promosi digital dan non digital yang
merupakan produk bantuan dari tim pengabdian masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Tuntutan revolusi industri 5.0 di bidang pendidikan adalah perlunya informasi rinci
terkait layanan sekolah yang dapat diakses oleh orang tua dan calon peserta didik tidak terbatas
tempat berada dan setiap saat (Deguchi et al., 2020; Ismail & Nugroho, 2022). Pendidikan anak
usia dini didefinisikan sebagai salah satu jenjang pendidikan yang dituntut untuk dapat
menerapkan pemasaran jasanya secara menarik sehingga dapat memotivasi orang tua untuk
mengikutsertakan anaknya ke jenjang pendidikan tersebut (Luo et al., 2021; Sedalo et al.,
2022).

Peralihan dari sistem konvensional ke digital merupakan salah satu upaya
pemanfaatan digitalisasi yang bertujuan untuk peningkatan efektivitas dan efisiensi pada
kegiatan operasional maupun pemasaran (Marklund, 2015; Wilson & Carlsen, 2016).
Pemasaran menggunakan model tradisional berupa promosi dengan menggunakan brosur dan
cerita dari perorangan dirasa kurang mampu mendongkrak minat masyarakat untuk dapat
menyekolahkan anaknya di PAUD (lvanchuk et al., 2020; Xie & Li, 2018). Pengelolaan
promosi lembaga pendidikan anak usia dini berbasis media sosial merupakan salah satu upaya
yang berdampak cukup besar dalam mendongkrak pemasaran lembaga pendidikan anak usia
dini di kalangan masyarakat luas (Abdul Latif et al., 2021; Rasmani et al., 2020).

PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah memiliki karakter tersendiri dalam melakukan
pendidikan pada anak usia dini. Permasalahan PAUD pada umumnya ialah pada manajemen
promosi yang masih berbasis tradisional yang saat ini dinilai kurang efektif. Menurut pengelola
KB DINAR Nasyia’ah Tanggul Lembaga mereka memiliki masalah utama yaitu kurangnya
Brand Awarness masyarakat sekitar mengenai KB DINAR Nasyia’ah. Ditambah lagi dengan
persaingan Lembaga sejenis dengan lokasi yang berdekatan.

Selama ini pengelola melakukan promosi selain menggunakan media tradisional juga
melalui tokoh yang bernama Bu Uswah yang merupakan Kepala Sekolah terdahulu. Semenjak
pergantian Kepala Sekolah seiringnya peminat juga semakin menurun. Mengingat juga lokasi
dari Lembaga ini tidak terletak di jalan inti dan sulit ditemukan. Ditambah lagi belum terdaftar
pada Google Maps. Sehingga jika dianalisis Permasalahan tersebut antara lain, kurang
optimalnya pemasaran atau promosi menggunakan media digital , minimnya kapasitas staf
/guru PAUD untuk mendesain promosi yang menarik, serta belum adanya media promosi baik
digital maupun non-digital yang menarik selain Instagram milik lembaga.

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra ini perlu ditangani agar PAUD DINAR Nasyiatul
Aisyiyah Tanggul dapat dikenal baik secara konvensional juga secara digital. Hal ini juga

secara tidak langsung dapat menaikkan image dan brand awarness dari PAUD DINAR. Oleh
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karena itu, solusi yang dapat timpelaksana berikan untuk mengatasi masalahtersebut
adalah dengan memberikan pelatihan serta media promosi secara digital dan non-digital bagi
KB DINAR Nasyi’ah Tanggul.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap
analisis kebutuhan, tahap persiapan kegiatan, assesment awal, pelatihan manajemen promosi,
pembuatan media pemasaran atau promosi baik digital dan non-digital, mendaftarkan lokasi
PAUD pada google maps, optimalisasi sosial media PAUD, dan Evaluasi. Pada kegiatan
tersebut menggunakan metode ceramah dan pelatihan.
1. Analisis Kebutuhan
Pada tahapan analisis kebutuhan tim pengabdian melakukan studi awal yang dilakukan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dengan melakukan wawancara dengan pihak
mitra. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terdapat beberapa permasalahan mitra yang perlu
diselesaikan yaitu PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah Tanggul kurang maksimal dalam
melakukan promosi terutama secara digital sehingga kurang menjangkau target siswa dari luar
desa, hanya sekitar desa saja. Selain itu Banner promosi hanya ada 2 yang terpasang, kemudian
flyer profil sekolah juga belum tersedia.
2. Persiapan Kegiatan
Dalam tahapan persiapan kegiatan ketua tim pelaksana membagi job desk masing-masing
anggota serta mahasiswa dalam beberapa bagian. Setelahnya tim mulai mempersiapkan segala
kebutuhan untuk melakukan pelatihan termasuk melakukan diskusi melalui zoom dengan pihak
mitra untuk menentukan waktu pelaksanaan. Pihak PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah
Tanggul sangat antusias menerima kegiatan pengabdian ini dan dengan tangan terbuka
menerima saran-saran dari tim kami demi keberlangsungan sekolah.
3. Tahap Asessment Awal
Tahapan assessmen awal pihak tim pelaksana mengumpulkan informasi terkait
kebutuhan PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah Tanggul. Melalui sosial media dan pencarian
google. Terlihat bahwa aktifitas di social media hanya terbatas sebagai dokumentasi kegiatan
belum sepenuhnya juga sebagai media promosi. Selain itu pada pencarian google tidak
ditemukan lokasi PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah Tanggul, yang muncul justru PAUD
DINAR Lumajang.
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4. Pelatihan Manajemen Promosi

Pada tahapan pelatihan manajemen promosi melibatkan mitra dengan tim pengabdian
sebagai narasumber. Kegiatan ini dimulai pada 24 Agustus 2024 dan 13 September 2024
dengan mengadakan pelatihan manajemen promosi yang diikuti oleh guru dan juga pengurus
Pimpinan Cabang Nasyiatul Aisyiyah Tanggul sebagai pemilik Lembaga. Pada kesempatan
tersebut pelatihan manajamen promosi disampaikan oleh tim pengabdian yaitu Dr. Muksin,
SP., M.Si. Selain itu pengelola juga mendapatkan pelatihan desain sederhana menggunakan
aplikasi Canva.

5. Pembuatan Media Promosi Digital dan Non-Digital

Media promosi sebagai alat pemasaran tentunya berkaitan dengan komunikasi
pemasaran. Media promosi saat ini terbagi menjadi dua yaitu digital dan non-digital. Keduanya
harus saling bersimbiosis mutualisme. Sehingga selain melakukan pembuatan media promosi
secara digital tim pengabdian juga memberikan produk berupa media promosi secara non-
digital sebab tidak semua orang dapat mengakses media promosi digital. Serangkaian aktivitas
ini dilakukan untuk mengomunikasikan benefit produk yaitu KB DINAR Nasyiah Tanggul.
Kegiatan Pembuatan Media Promosi dilakukan sejak September 2024 dengan terlebih dahulu
melakukan pembuatan video profil sekolah dengan melibatkan pengelola KB DINAR dan juga
pihak professional untuk menggarap video profil.

Selain video profil sekolah tim pengabdian juga memberikan bantuan berupa video
promosi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang dapat diunggah pada sosial media
khususnya youtube. Sebagai media promosi digital Lembaga PAUD.

Pada setiap pengolahan video tim pengabdian melibatkan pihak professional dan juga
pengelola PAUD serta murid proses inipun dilakukan dalam beberapa tahapan. Selain video
untuk promosi digital. Tim pengabdian juga memberikan bantuan flyer dan banner sebagai alat
promosi non-digital. Banner bentang akan dipasang di beberapa titik dekat sekolah sementara
flyer bisa dibagikan kepada calon peserta didik.

6. Pendaftaran Lokasi KB DINAR Pada Google Maps

Manfaat Google Maps untuk sebuah bisnis tentu tidak perlu diragukan lagi. Alasannya
karena platform yang satu ini sudah menjadi salah satu alat andalan banyak orang untuk
menemukan tempat bisnis yang mereka butuhkan. Melihat popularitas ini, sangat krusial bagi
bisnis untuk menggunakan Google Maps sebagai bagian strategi digital marketing. Maka dari
itu strategi pemasaran ini juga tim pelaksana terapkan pada KB Dinar Nasyiah Tanggul dengan
melakukan pendaftaran pada Google Maps. Meskipun begitu kegiatan ini ternyata tidak mudah

dan membutuhkan berkali-kali revisi hingga saat ini. Namun kami berkomitmen untuk terus
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melakukan pendaftaran lokasi KB Dinar pada Google Maps.

3. HASIL

Kendala dan tantangan yang dihadapi olen KB DINAR yaitu kurang optimalnya
pemasaran digital sehingga brand awareness KB DINAR kurang dapat dikenal luas oleh
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh tenaga kerja dari manajemen pemasaran Yyang
membuat KB DINAR kurang dapat mengoptimalkan pemasaran digital. Untuk konten
pemasaran digital dari KB DINAR berfokus pada memberi informasi mengenai kegiatan
sekolah.

Solusi yang dapat tim pelaksana berikan berupa fokus pada pembuatan produk
inovasi berupa video profil dan video PPDB yang dapat diupload pada media sosial milik
Lembaga. Selain itu tim pengabdian masyarakat memberikan pelatihan berupa manajemen
promosi hingga pelatihan desain sederhana menggunakan canva. Sebagai fasilitas untuk
memudahkan Lembaga berinovasi sendiri kedepannya pihak pelaksana memberikan akun
Canva pro kepada pihak Lembaga agar digunakan untuk mendesain promosi secara lebih
optimal.

Setelah melakukan berbagai kegiatan tim pelaksanakan melakukan tahapan evaluasi
dimana evaluasi dipandang sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai dalam
beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Definisi lain
seperti dikemukakan oleh Stufflebeam menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses
penggambaran pencarian dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil
keputusan dalam menentukan alternatif keputusan (Arikunto, 2010).

Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan
Teknik pelaksanaan pekerjaan tertentu, terperinci dan rutin. Evaluasi merupakan solusi yang
dapat dijadikan tolok ukur akhir dari keberhasilan yang akan dicapai. Tim pengabdian kepada
masyarakat ini akan melakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan yang sudah diberikan dengan
melakukan pengamatan terhadap media sosial milik KB Dinar Nasyiah, kemudian pada situs
pencarian Google. Selebihnya adalah target utama yaitu tercapainya kenaikan signifikan pada
jumlah pendaftar pada PPDB Tahun ajaran 2024/2025.

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan manajemen promosi
PAUD ini dapat membantu meningkatkan kemampuan dasar keterampilan dalam mengelola
pemasaran pada Lembaga Pendidikan dasar yang sering dipandang sebelah mata oleh
sebagaian masyarakat. Pelatihan ini juga memberikan tambahan keterampilan sebagai bekal

bagi pengelola KB untuk membenahi kualitas pemasaran pada lembaga.
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Melalui pelatihan dan penyedia fasilitas media pemasaran seperti video profil, flyer,
banner, dan juga lokasi pada Google Maps diharapkan pihak KB Dinar Nasyiah lebih semangat
bergerilnya untuk mencari peserta didik lebih banyak daripada sebelumnya. Tentunya hal ini
juga diharapkan dapat berdampak pada minat calon peserta didik untuk bergabung Bersama
KB Dinar Nasyiah Tanggul.

Setelah program pengabdian ini selesai, para pengelola juga diharapkan dapat mengasah
keterampilan yang telah diperoleh dalam pelaksanaan kerja sehari-hari. Oleh karena itu, akan
dilakukan kegiatan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap media sosial mitra. Hal ini
telah disepakati oleh pengelola KB Dinar Nasyiah Tanggul.

Hasil dari pengabdian masyarakat ini diketahui terdapat peningkatan pengetahuan pihak
pengelola KB DINAR Nasyi’ah Tanggul mengenai manajemen promosi serta lebih
memanfaatkan sosial media untuk mengoptimalkan pemasaran digital untuk menggaet peserta
didik. Meski belum dapat diketahui sepenuhnya perolehan calon peserta didik karena pihak
sekolah belum membuka Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tahun 2025 namun menurut

informasi sudah ada beberapa calon siswa yang inden.

4.  DISKUSI

Dalam lingkup komunikasi pemasaran, pemilihan media merupakan jembatan
penyeberangan pesan promosi yang akan disampaikan kepada konsumen (Pradiani et al., 2018;
Pratama & Kurnia, 2019). Pemilihan media dilandaskan oleh jenis produk yang akan
dipasarkan, target sasaran, waktu pengiriman pesan dan biaya promosi(Arya et al., 2022;
Nurmalasari & Masitoh, 2020; Sulistiyawati & Widayani, 2020). Setiap media yang menjadi
pilihan adalah pertimbangan untuk keefektifan penerimaan pesan oleh konsumen. Digital
marketing yaitu suatu kegiatan untuk mencapai tujuan pemasaran dengan bantuan teknologi
digital. Berdasarkan data We are Social, sebuah perusahaan digital marketing di US,
memaparkan bahwa hingga sampai Januari 2017, sebanyak 48% pengguna internet di
Indonesia mencari produk atau layanan secara online, 46% pengguna mengunjungi market
place, 41% pengguna bertransaksi produk atau melayani jasa online, 34% melakukan transaksi
online menggunakan komputer atau laptop, serta 33% pengguna bertransaksi online melalui

perangkat mobile seperti handphone.
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Gambar 1. Hasil Pencarian di Sosial Media dan mesin pencari

Terlihat bahwa aktifitas di sosial media hanya terbatas sebagai dokumentasi kegiatan
belum sepenuhnya juga sebagai media promosi. Selain itu pada pencarian google tidak
ditemukan lokasi PAUD DINAR Nasyiatul Aisyiyah Tanggul, yang muncul justru PAUD
DINAR Lumajang.

Maka dari itu pelatihan manajemen promosi, desain dan juga pengadaan inovasi berupa

media promosi dirasa perlu untuk mengoptimalkan pemasaran digital di KB DINAR Nasyi’ah

Tanggul.

Gambar 2. Pelatihan Manajemen Promosi dan Pelatihan Desain

Pelatihan manajemen promosi melibatkan mitra dengan tim pengabdian sebagai
narasumber. Kegiatan ini dimulai pada 24 Agustus 2024 dan 13 September 2024 dengan
mengadakan pelatihan manajemen promosi yang diikuti oleh guru dan juga pengurus Pimpinan
Cabang Nasyiatul Aisyiyah Tanggul sebagai pemilik Lembaga. Pada kesempatan tersebut
pelatihan manajamen promosi disampaikan oleh tim pengabdian yaitu Dr. Muksin, SP., M.Si.
Selain itu pengelola juga mendapatkan pelatihan desain sederhana menggunakan aplikasi
Canva.
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Gambar 3. Penyerahan bantuan Canva Pro selama 1 tahun dan Media Promosi

Media promosi sebagai alat pemasaran tentunya berkaitan dengan komunikasi pemasaran
(Nurmalasari & Masitoh, 2020; Safitri Amelia et al., 2019). Media promosi saat ini terbagi
menjadi dua yaitu digital dan non-digital (Marklund, 2015). Keduanya harus saling
bersimbiosis mutualisme. Sehingga selain melakukan pembuatan media promosi secara digital
tim pengabdian juga memberikan produk berupa media promosi secara non-digital sebab tidak
semua orang dapat mengakses media promosi digital (Nurmalasari & Masitoh, 2020; Sedalo
et al., 2022). Serangkaian aktivitas ini dilakukan untuk mengomunikasikan benefit produk
yaitu KB DINAR Nasyiah Tanggul. Kegiatan Pembuatan Media Promosi dilakukan sejak
September 2024 dengan terlebih dahulu melakukan pembuatan video profil sekolah dengan
melibatkan pengelola KB DINAR dan juga pihak professional untuk menggarap video profil.

Sesuai dengan teori inbound marketing yaitu strategi pemasaran yang fokus pada
penciptaan dan pendistribusian konten berkualitas untuk menarik dan mempertahankan
perhatian pelanggan. Konsep ini dikembangkan oleh Brian Halligan dan Dharmesh Shah.
Dimana komponen utama inbound marketing yaitu konten seperti blog, artikel, video, podcast,
ebook, dan lain-lain.

Inbound marketing adalah strategi pemasaran menggunakan konten yang tepat dan
menarik yang dibuat khusus agar sesuai dengan kebutuhan atau persyaratan pelanggan
(Ageeva, 2020; Bui, 2020). Dengan menggunakan saluran pemasaran yang telah dimiliki dan
fokus kepada pembuatan konten yang berkualitas. Dimana pada kegiatan pengabdian saat ini
tim memberikan beberapa konten yang diharapkan dapat meningkatkan pemasaran Lembaga.
Selain itu denga nadanya konten yang menarik juga dapat diunggah pada social media seperti
Instagram ataupun youtube milik Lembaga dan dapat menjadikan proses yang sesuai dengan
inbound marketing.

Proses inbound marketing antaralain awareness (kesadaran) dimana membuat pelanggan

menyadari keberadaan produk atau layanan seperti dengan adanya google maps. Consideration
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(pertimbangan) yaitu memberikan informasi untuk mempertimbangkan produk/layanan.
Conversion (konversi) yaitu mengubah pelanggan potensial menjadi pelanggan sebenarnya.
Retention (pertahanan) dengan kata lain dapat mempertahankan pelanggan dengan konten dan
layanan. Serta advocacy (pengadvokasian) yaitu membuat pelanggan menjadi pengadvokat
produk atau layanan.

Adanya inbound marketing ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran merek,
membangun kepercayaan pelanggan, menghemat biaya pemasaran, meningkatkan konversi,
dan membangun hubungan jangka Panjang dengan pelanggan.

5.  KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan manajemen promosi
PAUD ini dapat membantu meningkatkan kemampuan dasar keterampilan dalam mengelola
pemasaran pada Lembaga Pendidikan dasar yang sering dipandang sebelah mata oleh
sebagaian masyarakat. Pelatihan ini juga memberikan tambahan keterampilan sebagai bekal
bagi pengelola KB untuk membenahi kualitas pemasaran pada lembaganya.

Melalui pelatihan dan penyedia fasilitas media pemasaran seperti video profil, flyer,
banner, dan juga lokasi pada Google Maps diharapkan pihak KB Dinar Nasyiah lebih semangat
bergerilnya untuk mencari peserta didik lebih banyak daripada sebelumnya. Tentunya hal ini
juga diharapkan dapat berdampak pada minat calon peserta didik untuk bergabung Bersama
KB Dinar Nasyiah Tanggul.

Setelah program pengabdian ini selesai, para pengelola juga diharapkan dapat mengasah
keterampilan yang telah diperoleh dalam pelaksanaan kerja sehari-hari. Oleh karena itu, akan
dilakukan kegiatan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap media sosial mitra. Hal ini
telah disepakati oleh pengelola KB Dinar Nasyiah Tanggul.
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